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RINGKASAN 

 
NOVIA FITRIYATI. Model Mitigasi Bencana Banjir Untuk Mewujudkan 
Kota yang Resilien di Kota Bekasi. Dibimbing oleh HADI SUSILO 
ARIFIN, KASWANTO dan MARIMIN 

 

Kota Bekasi, sebagai salah satu kota terbesar di Jawa Barat, 
menghadapi tantangan besar terkait bencana banjir. Dengan populasi yang 
terus meningkat dan alih fungsi lahan yang tak terelakkan, kota ini semakin 
rentan terhadap banjir yang memiliki dampak signifikan terhadap 
ekosistem, ekonomi, dan kehidupan sosial masyarakat. Dalam konteks ini, 
disertasi Model Mitigasi Bencana Banjir untuk Mewujudkan Kota yang 
Resilien di Kota Bekasi hadir sebagai kontribusi penting untuk mengatasi 
tantangan ini. Penelitian ini berupaya merumuskan model mitigasi yang 
implementatif guna meningkatkan resiliensi Kota Bekasi dalam 
menghadapi ancaman banjir. 

Tantangan banjir di Kota Bekasi bukan hanya disebabkan oleh 
faktor alam, seperti curah hujan yang tinggi dan kondisi geografis di hilir 
Daerah Aliran Sungai (DAS). Permasalahan utama justru terletak pada 
aktivitas manusia yang memperparah risiko banjir. Perubahan penggunaan 
lahan, seperti pengurangan ruang terbuka hijau (RTH) yang kini hanya 
tersisa 16% dari luas wilayah kota, menjadi salah satu faktor utama. 
Urbanisasi yang pesat telah mengalihfungsikan kawasan resapan air 
menjadi permukiman dan infrastruktur yang tidak ramah lingkungan. 

Kota Bekasi mengandalkan struktur pengendalian banjir, seperti 
polder dan tandon air, yang meskipun telah terimplementasi luas, belum 
efektif mengurangi dampak banjir. Pada saat yang sama, tata kelola 
bencana di kota ini masih bersifat sektoral dan minim partisipasi 
masyarakat, sehingga upaya mitigasi sering kali tidak terkoordinasi 
dengan baik. 

Dalam menjawab tantangan tersebut, penelitian ini menggunakan 
pendekatan komprehensif yang mengintegrasikan analisis sistem, metode 
spasial, dan cooperative game theory. Penelitian ini bertujuan merumuskan 
model mitigasi yang menggabungkan pendekatan teknis dan tata kelola 
kolaboratif, dengan fokus pada resiliensi kota. Tiga tujuan antara 
mendukung pencapaian tujuan utama, yaitu: 

1. Menganalisis sistem pengendalian banjir eksisting. 
2. Memetakan risiko banjir masa depan melalui pendekatan analisis 

spasial. 
3. Menilai tingkat resiliensi Kota Bekasi berdasarkan indikator yang 

relevan. 
 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa banjir di Kota Bekasi 
bersumber dari lemahnya pengelolaan DAS dan sistem drainase, 
perubahan ekologi lanskap, serta kurang optimalnya tata kelola bencana. 
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Risiko banjir semakin meningkat akibat buruknya perencanaan tata ruang 
yang tidak memperhatikan daya dukung lingkungan. 

Penilaian resiliensi menunjukkan bahwa Kota Bekasi memiliki 
kapasitas yang rendah dalam menghadapi banjir. Rendahnya indeks 
resiliensi ini disebabkan oleh minimnya kolaborasi antar pemangku 
kepentingan dan kurangnya keterlibatan masyarakat dalam upaya mitigasi. 

Penelitian ini menawarkan beberapa kontribusi kebaruan yang 
signifikan, baik dari segi pendekatan, metode, maupun hasil: 

1. Indeks Resiliensi Kota Berbasis Mitigasi Banjir: Penelitian ini 
mengembangkan indeks resiliensi spesifik untuk Kota Bekasi, 
yang mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, ekologi, modal 
masyarakat, infrastruktur dan kelembagaan dalam menghadapi 
bencana banjir. 

2. Pendekatan Cooperative Game Theory untuk Mitigasi Banjir: 
Biasanya digunakan dalam manajemen proyek dan rantai pasok, 
pendekatan ini diterapkan untuk merumuskan model mitigasi 
banjir berbasis kolaborasi pemangku kepentingan. 

 

Penelitian ini menghasilkan model mitigasi yang mencakup 
langkah- langkah struktural dan non-struktural. Normalisasi sungai dan 
restorasi lahan basah menjadi strategi utama untuk meningkatkan kapasitas 
resapan air. Selain itu, pengembangan peta risiko banjir berbasis GIS dan 
rehabilitasi trotoar dengan bahan permeabel menjadi bagian dari solusi 
teknis yang diusulkan. Inovasi teknologi juga diintegrasikan dalam model 
ini, termasuk sistem peringatan dini berbasis masyarakat dan platform 
digital untuk mendukung kolaborasi antar pemangku kepentingan. 
Pendekatan ini dirancang untuk mengoptimalkan peran setiap pihak, mulai 
dari pemerintah daerah, masyarakat, hingga sektor swasta. 

Model mitigasi yang diusulkan diharapkan tidak hanya mampu 
mengurangi risiko banjir, tetapi juga meningkatkan resiliensi Kota Bekasi 
dalam jangka panjang. Rekomendasi utama meliputi peningkatan RTH 
sebagai area resapan, reformasi tata kelola berbasis risiko dalam Rencana 
Tata Ruang Wilayah (RTRW), dan penguatan kapasitas adaptasi 
masyarakat. 

 

Kata kunci : banjir, kolaborasi, mitigasi, resiliensi, tata kelola 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

SUMMARY 

NOVIA FITRIYATI. Flood Disaster Mitigation Model to Realize Resilient 
City in Bekasi City. Supervised by HADI SUSILO ARIFIN, 
KASWANTO and MARIMIN 

 

Bekasi City, as one of the largest cities in West Java, faces major 
challenges related to flooding. With an ever-increasing population and 
inevitable land conversion, the city is increasingly vulnerable to flooding 
that has significant impacts on the ecosystem, economy, and social life of 
the community. In this context, the dissertation Flood Disaster Mitigation 
Model to Realize a Resilient City in Bekasi City comes as an important 
contribution to address this challenge. This research seeks to formulate an 
implementable mitigation model to increase Bekasi City's resilience in 
facing flood threats. 

Flooding challenges in Bekasi City are not only caused by natural 
factors, such as high rainfall and geographical conditions in the downstream 
watershed. The main problem lies in human activities that exacerbate the 
risk of flooding. Land use change, such as the reduction of green open 
space (RTH), which is now only 16% of the city area, is one of the main 
factors. Rapid urbanization has converted water catchment areas into 
settlements and environmentally unfriendly infrastructure. 

Bekasi City relies on flood control structures, such as polder and 
water reservoirs, which although widely implemented, have not been 
effective in reducing the impact of flooding. At the same time, disaster 
governance in the city is still sectoral and lacks community participation, 
so mitigation efforts are often poorly coordinated. 

To address these challenges, this research uses a comprehensive 
approach that integrates systems analysis, spatial methods and cooperative 
game theory. The research aims to formulate a mitigation model that 
combines technical approaches and collaborative governance, with a focus 
on urban resilience. Three intermediate objectives support the achievement 
of the main objective, namely: 
1. Analyzing the existing flood control system. 
2. Mapping future flood risks through a spatial analysis approach. 
3. Assessing the resilience level of Bekasi City based on relevant 

indicators. 
 
The results of this study reveal that flooding in Bekasi City stems 

from weak watershed management and drainage systems, changes in 
landscape ecology, and less than optimal disaster governance. The risk of 
flooding is increasing due to poor spatial planning that does not pay 
attention to the carrying capacity of the environment. 

The resilience assessment shows that Bekasi City has a low capacity 
to deal with flooding. The low resilience index is due to the lack of 
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collaboration between stakeholders and the lack of community 
involvement in mitigation efforts. 

This research offers some significant novelty contributions, both in 
terms of approaches, methods, and results: 
1. Flood Mitigation-Based City Resilience Index: This research 

develops a specific resilience index for Bekasi City, which 
integrates economic, social, 

ecological, community capital, infrastructure and institutions 
aspects in dealing with flood disasters. 

2. Cooperative Game Theory Approach for Flood Mitigation: 
Typically used in project and supply chain management, this 
approach was applied to formulate a flood mitigation model based 
on stakeholder collaboration. 

 

The research resulted in a mitigation model that includes structural 
and non- structural measures. River normalization and wetland restoration 
are the main strategies to increase water infiltration capacity. In addition, 
the development of GIS-based flood risk maps and pavement rehabilitation 
with permeable materials are part of the proposed technical solutions. 
Technological innovations are also integrated in this model, including 
community-based early warning systems and digital platforms to support 
collaboration between stakeholders. This approach is designed to optimize 
the role of each party, from the local government, community, to the private 
sector. 

The proposed mitigation model is expected to not only reduce flood 
risk, but also increase Bekasi City's resilience in the long term. Key 
recommendations include increasing green spaces as catchment areas, 
reforming risk-based governance in the Regional Spatial Plan (RTRW), 
and strengthening community adaptation capacity. 

 

 

Keywords: collaboration, flood, governance, mitigation, resilience, 
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Process (AHP)  
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dan bobot kriteria. 

Automatic Water Level 
Recorder (AWLR)  

: Alat untuk mengukur tinggi muka air secara 
otomatis. 

Catchment Area  : Wilayah yang mengalirkan air ke titik tertentu 
seperti sungai atau waduk. 

Causal Loop Diagram 
(CLD) 
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fisik untuk masalah pengendalian banjir. 



xi 

 

HEC-RAS : HEC-RAS adalah perangkat lunak yang 
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